RESTRUKTURISASI PERUSAHAAN

A. 
Corporate Restructuring;

B. 
Financial Restructuring;

C. 
Loan/Debt Restructuring;

D. 
Business Activities Restructuring.

A. 
CORPORATE RESTRUCTURING 

I. 
PERLUASAN USAHA

1.1. 
Equity Basis
a)
Merger;

b) 
Akuisisi;

c) 
Konsolidasi;

d) 
Pembentukan perusahaan baru.

1.2. 
Contractual Basis
a) 
Kerjasama Umum;

b) 
Kerjasama Manajemen;

c) 
Peralihan Asset;

d) 
Konsorsium;

e) 
Sub Kontrak;

f) 
Franchise;

g) 
Keagenan dan Distribusi;

h) 
Lisensi Paten dan Merek, dll. 

2. 
PENCIUTAN USAHA

2.1. 
Penjualan saham perusahaan (sell off);

2.2. 
Likuidasi;

2.3. 
Spin Off;

2.4. 
Non Aktif.

B. 
FINANCIAL RESTRUCTURING

1. 
Peminjaman modal kepada pihak ketiga;

2. 
Peningkatan modal:

2.1.
Peningkatan modal oleh pemegang saham existing;

2.2. 
Initial Public Offering;

2.3. 
Right Issue.


3. 
Penerbitan Obligasi/Surat Hutang;

C. 
LOAN/DEBT RESTRUCTURING

1. 
Rescheduling;

a) 
Prolong the term of the loan;

b) 
Grants “grace period”: on interest and/or principal 

2. 
Reconditioning;

a) 
Converting the loan from single currency to a multy currency loan;

b) 
Decrease of interest rate;

c) 
Waiver of default interest;

d) 
Waiver of outstanding unpaid interest;

d) 
Waiver of future interest;

e) 
Waiver of portion of loan principal (hair cut);

3. 
Refinancing;

4. 
Debt to Asset Swap;
5. 
Debt to Equity Swap;
6. 
Debt to Quasi-Equity Swap, i.e:  Convertible Bond. 

D. 
BUSINESS ACTIVITIES RESTRUCTURING

1. 
Ekspansi usaha vertikal;

2. 
Ekspansi usaha horizontal;

3. 
Ekspansi usaha kombinasi. 

Beberapa pengertian penting dalam kerangka restrukturisasi perusahaan:

a. 
Penggabungan (merger) adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 
satu perseroan atau lebih untuk menggabungkan diri dengan perseroan 
lain yang telah ada dan selanjutnya perseroan yang mengabungkan diri 
menjadi bubar.

b. 
Peleburan (konsolidasi) adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 
dua perseroan atau lebih untuk meleburkan diri dengan cara 
membentuk satu perseroan baru dan masing-masing perseroan yang 
meleburkan diri menjadi bubar.

c. 
Pengambilalihan (akuisisi) adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh 
badan hukum atau orang perseorangan untuk mengambilalih baik 
seluruh ataupun sebagian besar saham perseroan yang dapat 
mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap perseroan tersebut.

Penggabungan, peleburan dan pengambilalihan hanya dapat dilakukan dengan memperhatikan:

a. 
kepentingan perseroan, pemegang saham minoritas, dan karyawan 
perseroan;

b. 
kepentingan masyarakat dan persaingan usaha yang sehat. 

Selain itu, juga harus memperhatikan kepentingan kreditor.

Ketentuan, persyaratan dan tata cara penggabungan, peleburan dan pengambilalihan perseroan lebih rinci adalah sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1998 tentang Penggabungan, Peleburan, dan Pengambilalihan Perseroan Terbatas.

Apabila salah satu dari perseroan yang melakukan penggabungan, peleburan atau pengambilalihan tersebut adalah perusahaan terbuka, maka wajib pula memperhatikan ketentuan-ketentuan  dan persyaratan-persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan terkait yang berlaku di bidang pasar modal.

Secara lebih khusus, dalam Pasal 28 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat disyaratkan dan ditegaskan bahwa pelaku usaha dilarang melakukan penggabungan, peleburan badan usaha atau pengambilalihan perusahaan lain yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat. 

